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BAB II  
LANDASAN TEORI 
2.1  Arduino Uno 
Arduino Uno merupakan sebuah mikrokontroler berbasis Atmega 
merupakan pengolah data dengan 14 pin digital yaitu pin 0 sebagai penerima 
program pin 1 sebagai pengirim program 12 pin lainnya sebagai pin output.Juga 
dilengkapi dengan koneksi USB digunakan untuk mengirim program dari 
komputer,tempat kabel adaptor  digunakan untuk menyalakan Arduino dengan 
listrik AC,pin ICSP,serta tombol reset untuk mengulang jalannya program [1]. 
Arduino juga merupakan platform  hardware terbuka bagi siapa saja yang 
ingin membuat purwarupa peralatan elektronik berdasarkan hardware dan 
software yang fleksibel dan mudah digunakan [2]. 
 
Gambar 2. 1 Papan Arduino Uno 
 
Gambar 2.2 Penjelasan Beberapa Bagian di Arduino 
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2.2 Relay Modul 
Relay ialah perangkat elektronik serba guna dengan fungsi sebagai 
pemutus sumber tegangan apabila ada konsleting atau kebakaran maupun ada 
kerusakan pada piranti elektronik sehingga piranti elektronik tersebut tidak rusak 
secara langsung. 
Relay adalah sebuah komponen atau perangkat saklar menjalankannya 
memakai listrik.Relay terdiri dari dua bagian utama yaitu coil dan kontak saklar 
atau mekanikal [3]. 
 
Gambar 2.3 Gambar dan Simbol Relay 
Fungsi relay saat di aplikasikan dalam sebuah komponen elektronika antara 
lain  adalah : 
1. Mengatur sebuah rangkaian elektronika tegangan tinggi dengan 
menggunakan bantuan signal tegangan rendah 
2. Menjalankan fungsi gerbang logika yaitu gerbang logika NOT. 
3. Mengatur fungsi penundaan waktu. 
4. Melindungi motor atau komponen lainnya dari kelebihan tegangan 
atau konsleting. 
                  
                    
                     




Gambar 2.4 Komponen dalam Relay 
Di dalam relay terdapat kumparan elektromagnetik,jika kumparan tersebut 
dialiri sumber listrik maka akan menimbulkan medan magnet kemudian akan 
menarik tuas sehingga mengubah posisi dari kontak switch yang ada,yaitu dari 
yang sebelumnya NO (Normaly Open – Kontak Terbuka) yaitu saat relay tidak di 
beri tegangan menjadi NC (Normaly Close – Kontak Terhubung) yaitu saat relay 
di beri tegangan [4]. 
 
Gambar 2.5 Kondisi Relay saat NO dan NC 
 
Gambar 2.6 Modul Relay 4 Channel 
Relay modul sama seperti relay pada umumnya hanya saja pada relay 
modul terdapat papan mikrokontroler sehingga memungkinkan kita untuk 
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mengontrol relay modul dengan menggunakan mikrokontroler baik menggunakan 
Arduino,raspberry pi,avr maupun mikrokontroler jenis lainnya. 
2.3 Sensor Arus ACS712 
 
Gambar 2.7 Sensor Arus ACS712 
 Sensor arus ACS712 (Allegro Current Sensor) adalah sebuah perangkat 
yang berfungsi untuk mengukur aliran arus yang terdapat pada beban yang akan 
diukur.Arus yang mengalir melewati blok terminal menghasilkan medan magnet 
yang akan memberikan sinyal ke IC yang kemudian akan diubah menjadi 
tegangan yang proposional [10]. 
2.4 GTI (Grid Tie Inverter) 
GTI salah satu jenis inverter untuk mengubah sumber energi listik DC 
yang dihasilkan dari pembangkit listrik penghasil daya DC seperti pembangkit 
listrik tenaga air,angin,maupun matahari. [5].Untuk pengaplikasianya GTI adalah 
dengan menghubung sumber DC dengan GTI sebagai masukan pertama GTI dan 
menghubungkan sumber AC dengan GTI sebagai sumber masukan kedua dan 





Gambar 2.8 Grid Tie Inverter 
Inverter grid interaktif atau inverter sinkron adalah inverter yang hanya 
bisa digunakan dengan menghubungkan sumber energi satu dengan sumber energi 
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lainnya.yang dimaksud dengan kondisi sinkron disini ialah menyamakan 
tegangan,frekuensi,dan magnituda fasa antara dua sumber energi listrik atau lebih 
[6].GTI ialah piranti elektronika untuk mengubah daya DC menjadi daya AC 
kemudian digabungkan dengan daya AC dari PLN.Sehingga inverter ini dapat 
menghemat pemakaian listrik dengan cara memakai daya yang dihasilkan 
inverter.Jika daya yang dihasilkan GTI ini kurang untuk mensuplai daya pada 
beban yang terpakai maka kekurangan daya beban tersebut akan di suplai oleh 
sumber listrik utama dari PLN.Akan tetapi jika terdapat sisa daya yang dihasilkan 
GTI ini,maka daya akan di transfer ke jala-jala listrik PLN sehingga dengan kata 
lain sisa daya yang dihasilkan GTI dapat dijual ke PLN secara langsung melalui 
jala-jala listrik PLN .Cara kerja sistem grid adalah dengan menggabungkan daya 
AC yang diproduksi inverter dengan daya AC dari PLN.Penggunaan daya untuk 
menghidupkan beban diambil dari panel surya akan tetapi jika tidak memenuhi 
akan diambilkan dari PLN [7].  
